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Info Artikel Abstract
Riwayat Artikel Critical and collaborative thinking skills have become essential
Diterima: 15 Desember 2024 competencies in addressing the challenges of the 21st century. This
Disetujui: 25 Januari 2024 study aims to examine the role of the Challenge-Based Learning (CBL)
Publikasi: 10 Maret 2025 model in enhancing critical and collaborative thinking through a

literature review approach. The method employed is a systematic
literature review of 33 relevant articles published between 2016 and
2024. The findings reveal that CBL encourages active student
engagement in solving real-world problems, thereby stimulating
reflective, analytical, and logical thinking. On the other hand, this model
also strengthens collaborative skills through teamwork, discussion, and
joint decision-making. Thus, CBL has proven to be an effective
innovative learning approach in responding to the demands of modern
education. The integration of the CBL model is highly recommended to
support the development of students’ critical and collaborative
competencies.

Keywords:  Challenge-Based  Learning,  Critical ~ Thinking,
Collaboration, Literature Review

Abstrak: Kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif menjadi
kompetensi penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Data dari
berbagai institusi pendidikan menunjukkan bahwa banyak siswa belum
mencapai tingkat berpikir kritis yang memadai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran model Challenge-Based Learning (CBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif melalui
pendekatan kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi
literatur sistematis terhadap 33 artikel yang relevan dan terbit antara
tahun 2016 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CBL
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah
nyata, sehingga menstimulasi berpikir reflektif, analitis, dan logis. Di
sisi lain, model ini juga memperkuat kemampuan kolaboratif melalui
kerja tim, diskusi, dan pengambilan keputusan bersama. Dengan
demikian, CBL terbukti efektif sebagai pendekatan pembelajaran
inovatif yang dapat menjawab tantangan pendidikan modern. Integrasi
model CBL sangat disarankan untuk mendukung pengembangan
kompetensi kritis dan kolaboratif siswa.

Kata Kunci: Challenge-Based Learning, Berpikir Kritis, Kolaboratif,
Kajian Literatur
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan
kolaboratif menjadi esensial dalam dunia pendidikan. Keterampilan ini memungkinkan individu
untuk menganalisis informasi secara mendalam dan bekerja sama dalam memecahkan masalah
kompleks. Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan tersebut. Misalnya, penelitian oleh (Pradnyana et al. 2024)
mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antara pembelajaran kolaboratif daring dengan
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa. Hal ini menegaskan pentingnya metode
pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan tersebut.

Meskipun berbagai model pembelajaran telah diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaboratif, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai
efektivitas masing-masing model. Challenge-Based Learning (CBL) muncul sebagai pendekatan
inovatif yang menekankan pada pemberian tantangan nyata kepada siswa untuk diselesaikan
secara kolaboratif. Namun, studi komprehensif yang mengkaji dampak CBL terhadap peningkatan
kedua keterampilan tersebut masih terbatas. (Helker et al. 2025) dalam tinjauan literaturnya
menyoroti bahwa meskipun CBL berpotensi besar, penelitian empiris mengenai efektivitasnya
masih perlu diperluas.

Data dari berbagai institusi pendidikan menunjukkan bahwa banyak siswa belum mencapai tingkat
berpikir kritis yang memadai. Menurut (Hidayat et al. 2022; Romero Caballero et al. 2025)
penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebelum
diterapkannya model CBL berada pada kategori rendah. Selain itu, kemampuan kolaborasi antar
siswa juga masih kurang optimal, yang ditunjukkan melalui rendahnya partisipasi dalam tugas
kelompok dan proyek kolaboratif. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam metode
pembelajaran yang dapat secara efektif meningkatkan kedua keterampilan tersebut.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki peserta
didik dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis memungkinkan individu
untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen, serta mengambil
keputusan yang tepat berdasarkan bukti dan logika. Dalam era banjir informasi seperti saat ini,
kemampuan ini sangat penting agar siswa tidak mudah terpengaruh oleh hoaks atau informasi yang
menyesatkan. Menurut Facione (2020), berpikir kritis adalah fondasi bagi pengambilan keputusan
yang rasional dan etis, serta menjadi dasar dalam pengembangan kemampuan problem solving dan
inovasi di berbagai bidang kehidupan.

Selain berpikir kritis, kemampuan kolaboratif juga sangat penting dalam dunia pendidikan modern.
Kolaborasi mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim, menghargai perbedaan pandangan,
serta mengembangkan empati dan keterampilan komunikasi. Hal ini penting mengingat dunia
kerja masa depan menuntut kemampuan bekerja lintas disiplin dan lintas budaya. Menurut Trilling
dan Fadel (2021), kolaborasi adalah keterampilan esensial dalam lingkungan kerja global, karena
mendorong sinergi ide dan mempercepat penyelesaian masalah kompleks. Oleh karena itu, sistem
pendidikan masa kini harus didesain untuk tidak hanya mengasah pengetahuan kognitif, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan sosial yang memungkinkan siswa sukses dalam kehidupan profesional
dan sosialnya.

Pembelajaran konvensional, yang sering kali berpusat pada guru dan menggunakan metode
ceramah satu arah, telah menunjukkan berbagai kelemahan dalam konteks pendidikan modern.
Model ini cenderung membuat siswa pasif, kurang termotivasi, dan tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
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siswa. Penelitian oleh Ayu et al. (2022) menunjukkan bahwa 71% siswa di SD Muhammadiyah
Domban 3 mengalami penurunan motivasi belajar akibat penggunaan metode pembelajaran
konvensional. Selain itu, pembelajaran konvensional cenderung menekankan pada hasil akhir
daripada proses, sehingga menghambat pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa (Fajra et al., 2023). Dalam studi lain, Lukitasari et al. (2020) menemukan bahwa siswa yang
diajar dengan model Problem Based Learning memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional. Temuan ini menyoroti
perlunya transisi dari metode pembelajaran tradisional menuju pendekatan yang lebih interaktif
dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era abad ke-21.
Challenge-Based Learning (CBL) menawarkan pendekatan pembelajaran yang menantang siswa
untuk memecahkan masalah nyata melalui kerja sama tim. Model ini tidak hanya mendorong siswa
untuk berpikir kritis dalam mencari solusi, tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif
melalui diskusi dan kerja kelompok. Studi oleh (Diederen et al. 2024) menunjukkan bahwa
penerapan CBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran berbasis kasus. Hal ini menunjukkan bahwa CBL dapat menjadi solusi
potensial dalam mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengkaji secara mendalam peran CBL dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif melalui tinjauan literatur yang
komprehensif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada implementasi praktis,
studi ini berupaya mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai penelitian untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik mengenai efektivitas CBL. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur dan memberikan dasar bagi penelitian empiris
selanjutnya.

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa penerapan CBL secara konsisten berkontribusi positif
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Penelitian oleh Leijon et
al. (2022) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan model CBL menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan kelompok kontrol. Demikian
pula, studi oleh Septarianto et al. (2022) mengindikasikan adanya korelasi positif antara
pembelajaran kolaboratif daring dan peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa CBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan keterampilan esensial abad ke-21. Namun, implementasi CBL
memerlukan perencanaan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pendidik dan
institusi pendidikan. Selain itu, adaptasi CBL dalam berbagai konteks pendidikan dan budaya juga
perlu diperhatikan untuk memastikan efektivitasnya. Studi oleh Isma et al. (2023) menyoroti
pentingnya kolaborasi dan tantangan dalam pembelajaran untuk pengembangan keterampilan abad
ke-21.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara sistematis literatur yang ada
mengenai peran Challenge-Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kolaboratif. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi sejauh mana CBL
telah diterapkan dalam konteks pendidikan, (2) mengevaluasi efektivitas CBL dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan (3) menilai dampak CBL terhadap pengembangan
keterampilan kolaboratif siswa.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis (systematic literature
review) dengan desain deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menelaah secara mendalam
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publikasi ilmiah mengenai peran Challenge-Based Learning (CBL) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Subjek penelitian berupa artikel-artikel ilmiah yang
diperoleh dari database Scopus, Google Scholar, dan DOAJ, dengan kriteria inklusi meliputi
publikasi tahun 2016-2024, relevan dengan topik kajian, menggunakan metode yang sesuai, dan
tersedia dalam teks lengkap berbahasa Inggris atau Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan secara
daring dengan mengakses berbagai sumber elektronik. Pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian kata kunci terarah seperti “Challenge-Based Learning”, “critical thinking”, dan
“collaborative skills”, kemudian artikel yang sesuai dianalisis menggunakan teknik analisis isi
tematik. Proses ini dibantu oleh perangkat lunak Mendeley untuk manajemen referensi dan
penyaringan awal, serta penilaian kualitas artikel berdasarkan kriteria CASP (Critical Appraisal
Skills Programme) guna menjamin validitas data. Hasil kajian dianalisis secara naratif dan tematik
untuk mengidentifikasi pola, kontribusi, serta tantangan dalam penerapan model CBL terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Kajian sistematis terhadap 33 artikel yang terbit antara tahun 2016 hingga 2024
menghasilkan beberapa temuan penting terkait penerapan model Case-Based Learning (CBL).
Dari total artikel tersebut: (1) 19 artikel (58%) menunjukkan bahwa CBL berkontribusi dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis; dan (2) 14 artikel (42%) menunjukkan bahwa CBL
berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi. Distribusi penerapan model CBL
mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dan
diterapkan pada berbagai mata pelajaran seperti IPA, IPS, Bahasa Indonesia, hingga Pendidikan
Agama.

Adapun bentuk kontribusi model CBL terhadap keterampilan siswa bervariasi, meliputi
peningkatan kemampuan menganalisis masalah, kerja sama dalam tim, penyelesaian studi kasus
secara sistematis, dan pengambilan keputusan berdasarkan diskusi kelompok. Tabel 3.1 berikut
merangkum kontribusi CBL berdasarkan kategori tahun, jenjang pendidikan, mata pelajaran, fokus
keterampilan, dan bentuk kontribusi.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Tahun Peneliti Fokus Penelitian Hasil Utama

1 2016 Nawawi Pengaruh CBL terhadap =~ CBL mendorong siswa menyelesaikan
berpikir kritis tantangan yang merangsang berpikir kritis

2 2018 O’Mahony etal. CBL dalam CBL efektif dalam mengembangkan inovasi

pengembangan inovasi dan keterampilan berpikir siswa
3 2024 Ardiansyah et CBL dan pengembangan CBL berdampak positif terhadap kolaborasi,
al. keterampilan 4C komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis

Selain tiga studi yang dirangkum pada Tabel 1, penelitian ini juga mereview lebih dari 30
artikel lain yang menyoroti implementasi Challenge-Based Learning (CBL) di berbagai disiplin
ilmu dan jenjang pendidikan. Temuan umum dari kajian tersebut menunjukkan bahwa CBL secara
konsisten meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, serta motivasi
siswa. Penerapan CBL juga terbukti efektif dalam berbagai konteks, seperti pembelajaran sejarah,
ekonomi, matematika, seni, hingga kewirausahaan, baik di tingkat dasar hingga pendidikan tinggi.

Selain berpikir kritis, kemampuan kolaboratif juga menjadi aspek utama yang berkembang
melalui implementasi CBL. Artikel Gallagher and Savage (2023) menyebutkan bahwa proses
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penyelesaian tantangan dalam tim mendorong siswa untuk bekerja lintas disiplin, berbagi peran,
dan saling mendengarkan dalam proses problem solving. Bahkan dalam konteks pembelajaran
mandiri dan luar kelas, seperti dalam studi (Portuguez Castro and Goémez Zermefio 2020), CBL
tetap menunjukkan potensi dalam membangun komunikasi dan koordinasi yang efektif antar
siswa. Hasil ini memperkuat bahwa kolaborasi bukan hanya aspek teknis, melainkan juga
keterampilan sosial yang tumbuh melalui interaksi bermakna dalam pembelajaran.

CBL mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi
secara kritis melalui interaksi dengan rekan sebaya. Dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif,
siswa diajak untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara lebih
mendalam, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian oleh
Hanik dan Harsono (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama melalui diskusi dan interaksi dengan
teman sebaya. Selain itu, studi oleh Aulia et al. (2023) menegaskan bahwa collaborative learning
dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.

CBL tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat
keterampilan kerja sama tim dan komunikasi antar siswa. Melalui kerja kelompok, siswa belajar
untuk menghargai perbedaan pendapat, berkompromi, dan bertanggung jawab terhadap tugas
bersama. Penelitian oleh Putri (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara
signifikan meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi, kerja tim, dan
kemampuan berpikir kritis, melalui model seperti Teams Games Tournament (TGT). Selain itu,
studi oleh Rahman et al. (2022) menekankan bahwa siswa belajar untuk memahami konsep
tanggung jawab dalam konteks kelompok, yang penting dalam kerja kolaboratif.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis tantangan juga turut memperkuat
pengembangan keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis. Kuntari (2023) menekankan bahwa
penggunaan media digital dan platform daring dalam CBL memperluas akses informasi serta
memfasilitasi kerja tim yang lebih efektif, bahkan dalam pembelajaran jarak jauh. Teknologi bukan
hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai jembatan kolaboratif yang memungkinkan
siswa dari berbagai latar belakang untuk berkontribusi dalam penyelesaian proyek yang kompleks.
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam CBL memperkaya proses pembelajaran dan
meningkatkan kualitas keterampilan abad ke-21.

Selanjutnya, dari tahun 2021 hingga 2023, tren pemanfaatan CBL semakin meluas pada
mata pelajaran eksakta dan sosial. Studi dari Ruiz-Cantisani et al. (2024) dan Romero Caballero
et al. (2025) mengungkap bahwa CBL efektif dalam membentuk pemikiran logis, kreatif, serta
keterampilan kerja tim dalam pembelajaran matematika, kimia, dan sosiologi. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Yang et al. (2018), yang menyoroti peran CBL dalam meningkatkan rasa percaya
diri dan kemampuan menyampaikan pendapat dalam forum diskusi kelompok. Ini menegaskan
bahwa berpikir kritis dan kolaboratif bukan hanya hasil akhir dari metode ini, melainkan proses
yang terus dikembangkan melalui siklus tantangan, eksplorasi, dan refleksi yang khas dalam CBL.

Secara keseluruhan, ulasan terhadap 33 artikel menunjukkan bahwa CBL merupakan
pendekatan pedagogis yang efektif dalam membentuk siswa yang berpikir kritis dan mampu
bekerja sama secara produktif. Dari berbagai konteks pembelajaran yang dikaji mulai dari bahasa,
sains, seni, hingga kewirausahaan. CBL menunjukkan konsistensi dalam menghasilkan
peningkatan dua keterampilan kunci tersebut. Tantangan nyata yang dihadirkan dalam model ini
mengaktivasi potensi siswa dalam menyelidiki, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara
kreatif, sambil tetap membangun relasi dan tanggung jawab bersama dalam tim. Dengan begitu,
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CBL layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran utama dalam menghadapi tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada kompetensi berpikir dan kolaborasi lintas bidang.

Secara keseluruhan, data yang dikumpulkan dari artikel-artikel tersebut mengindikasikan
bahwa CBL merupakan model pembelajaran yang relevan dan efektif dalam menjawab kebutuhan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif, baik secara teoritis maupun praktis di
berbagai jenjang dan konteks pendidikan.

Temuan dari kajian ini memiliki implikasi teoretis dalam pengembangan model
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah nyata, dan kerja
tim. CBL dapat menjadi kerangka kerja yang efektif untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21, yang semakin penting dalam dunia yang kompleks dan terus berubah. Secara praktis,
penerapan CBL memerlukan perubahan dalam pendekatan pengajaran, dari yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
dalam menyelesaikan tantangan, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
kolaborasi dan pemikiran kritis.

3.2 PEMBAHASAN

Dari hasil kajian terhadap 33 artikel ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 2016 hingga
2024, ditemukan bahwa penerapan model Challenge-Based Learning (CBL) secara konsisten
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa.
Sebagian besar studi menunjukkan bahwa CBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, memecahkan masalah nyata, dan bekerja sama dalam tim, yang semuanya
merupakan elemen penting dalam pengembangan keterampilan abad ke-21.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa CBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Misalnya, studi oleh Nawawi (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran CBL dapat memberdayakan berpikir kritis siswa melalui penyelesaian tantangan
yang diberikan. Demikian pula, penelitian oleh Nawawi (2019) menemukan bahwa implementasi
CBL berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. CBL juga terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa. Studi oleh (Hidayatulloh, Sutikno, and Wirawan
2019) menunjukkan bahwa model CBL berdampak positif terhadap pengembangan kemampuan
4C, termasuk kolaborasi. Melalui kerja tim dalam menyelesaikan tantangan, siswa belajar untuk
berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja sama secara efektif.

Beberapa penelitian mengintegrasikan CBL dengan teknologi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Misalnya, studi oleh (Ardiansyah et al. 2022) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam CBL dapat mendukung kebutuhan kemampuan 4C, termasuk
berpikir kritis. Integrasi ini memungkinkan siswa untuk mengakses informasi, berkolaborasi
secara daring, dan mempresentasikan solusi mereka dengan cara yang inovatif. Meskipun CBL
memiliki banyak manfaat, beberapa studi mencatat tantangan dalam implementasinya. Misalnya,
guru perlu merancang tantangan yang relevan dan sesuai dengan konteks siswa, serta memastikan
bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pelatihan dan dukungan bagi guru
menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan CBL.

Model Challenge-Based Learning (CBL) terus menunjukkan efektivitasnya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sejak diperkenalkan secara luas pada
pertengahan dekade 2010-an. Berdasarkan temuan dari (Mukarromah, Budijanto, and Utomo
2020) pendekatan pembelajaran berbasis tantangan ini mampu mendorong siswa untuk
menghadapi permasalahan nyata yang menuntut analisis, evaluasi, dan penyusunan argumen logis.
Hal ini sejalan dengan temuan Anggraeni et al. (2021) yang memperlihatkan peningkatan
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kemampuan siswa dalam menyusun gagasan kritis dan membuat keputusan yang rasional dalam
konteks pembelajaran ekonomi dan sejarah. Data ini menunjukkan bahwa CBL secara konsisten
menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi pada berbagai jenjang dan mata pelajaran.

CBL dibandingkan dengan model pembelajaran lain, seperti Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PjBL). Studi oleh (Pérez-Rodriguez et al. 2022) menunjukkan bahwa
CBL memiliki keunggulan dalam mengintegrasikan tantangan nyata dengan kolaborasi tim, yang
lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif dibandingkan
dengan PBL atau PjBL. Dalam konteks pendidikan Indonesia, penerapan CBL masih relatif baru.
Namun, beberapa studi lokal menunjukkan hasil yang menjanjikan, CBL juga berpengaruh baik
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia. Hal ini menunjukkan potensi CBL untuk
diadopsi lebih luas dalam sistem pendidikan nasional.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan CBL dalam berbagai
konteks pendidikan, termasuk jenjang pendidikan yang berbeda, mata pelajaran yang beragam,
dan latar belakang siswa yang beragam. Selain itu, studi longitudinal dapat memberikan wawasan
lebih dalam tentang dampak jangka panjang dari CBL terhadap perkembangan keterampilan siswa.
Dari hasil kajian literatur ini, dapat disimpulkan bahwa model Challenge-Based Learning
memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif
siswa. Penerapan CBL mendorong keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah nyata, dan kerja
tim, yang semuanya penting dalam pengembangan keterampilan abad ke-21.

Kajian ini memiliki keterbatasan, seperti keterbatasan dalam jumlah artikel yang dikaji dan
fokus pada artikel yang tersedia dalam bahasa Inggris dan Indonesia. Selain itu, variasi dalam
desain penelitian dan konteks studi dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Oleh karena itu,
hasil kajian ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati. Praktisi pendidikan disarankan untuk
mempertimbangkan penerapan CBL dalam proses pembelajaran mereka. Praktisi pendidikan
disarankan untuk mempertimbangkan penerapan CBL dalam proses pembelajaran mereka dengan
merancang tantangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
Challenge-Based Learning (CBL) berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kolaboratif siswa. CBL terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
memecahkan permasalahan nyata yang menantang, sekaligus melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan kerja sama tim secara efektif. Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif melalui pengembangan argumen logis dan
pemikiran reflektif, tetapi juga mendukung penguatan interaksi sosial dan komunikasi kolaboratif
di dalam kelompok belajar. Dengan demikian, CBL dapat menjadi solusi inovatif dalam menjawab
tantangan pendidikan modern yang menuntut penguasaan keterampilan abad ke-21, khususnya
berpikir kritis dan kolaboratif.

Guru disarankan untuk mulai beralih dari metode ceramah ke pendekatan pembelajaran aktif yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, seperti diskusi kelompok, studi
kasus, atau problem-based learning. Dalam praktiknya, guru dapat membentuk kelompok
heterogen yang mendorong kerja sama lintas kemampuan dan peran dalam kelompok. Selain itu,
guru dapat memberikan tantangan-tantangan nyata (real-world problems) yang relevan dengan
kehidupan siswa untuk menumbuhkan daya analisis dan kreativitas. Penerapan rubrik penilaian
formatif yang menilai proses berpikir dan kerja sama juga penting agar siswa tidak hanya fokus
pada hasil akhir, tetapi juga proses pembelajarannya.
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